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Lampiran 2 

SINOPSIS NOVEL YES! MR. HUSBAND 

KARYA WINDI SULASTRIANI 

Kisah ini berawal dari kematian ayah Shella dan Dela ketika Shella baru 

saja lulus dari sekolah menengah pertama (SMP). Sebelum ayahnya meninggal, ia 

telah di jodohkan dengan anak rekan kerja ayahnya yaitu Pak Farhan dan Ibu Rina. 

Anaknya bernama Arkan Dirgantara, teman kecil Shella. Arkan sudah sejak lama 

menyukai Shella, namun ia harus berpisah dengan Shella karena ia harus 

melanjutkan pendidikannya. 

Setelah beberapa tahun kemudian, mereka berdua kembali dipertemukan. 

Shella yang sudah dewasa dan kuliah, sedangkan Arkan yang sudah menjadi dosen 

di kampus Shella menempuh pendidikan. Tidak berlangsung lama setelah mereka 

bertemu kembali. Mereka langsung menikah karena desakan dari orang tua masing-

masing. Meskipun Shella belum lulus kuliah, ia sudah resmi menjadi istri dari 

dosennya yaitu Pak Arkan. Meskipun mereka telah menikah. Namun 

pernikahannya masih dirahasiakan, karena Shella belum siap jika teman-teman 

kampusnya mengetahui bahwa ia sudah menjadi istri Pak Arkan. Pak Arkan yang 

menjadi idola di kampus mereka. Bukan hanya di kalangan mahasiswa saja, 

dikalangan dosen muda pun Pak Arkan sering menjadi rebutan. 

Namun rahasia tentang pernikahanya tidak bertahan lama karena mau tidak 

mau Shella harus memberitahu teman-teman kampusnya tentang pernikahannya 

itu. Alasan Shella dan Pak Arkan membongkar rahasia pernikahannya itu karena 
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Shella sudah mengandung, dan Shella tidak mau jika ia harus mendapatkan cibiran-

cibiran dari teman kampusnya tentang kehamilannya itu. Keputusannya untuk 

memberitahu banyak orang tentang pernikahannya itu menuai pro dan kontra, 

sehingga tetap saja Shella mendapatkan banyak cibiran dari teman kampusnya. 

Selama masa kehamilan Shella, pernikahannya dengan Pak Arkan tidak 

berjalan dengan mulus. Selalu saja ada masalah yang menyebabkan Shella marah 

kepada suaminya. Tetapi masalah yang paling berat dalam pernikahannya itu ketika 

ada seorang perempuan yang sangat tergila-gila dengan suaminya. Masalah itu 

terjadi bergitu lama, dan membuat pernikahannya dengan Pak Arkan hampir saja 

bubar. Namun dengan kesabaran mereka berdua akhrinya pernikahannya bisa 

terselamatkan, hingga mereka mempunyai 2 orang anak yang sangat lucu. 


